ABSTRACT

Designing furniture adopting the top has a purpose to revive the traditional games of
Indonesia that has been abandoned since eroded by modernization. The design of this furniture
design not only meet the functional aspect but rather the approach that this product be
aesthetically beautiful work.

The work is the design of the chair that contains the value of local knowledge as one of
the game lifted the traditional Indonesian top. By creating a chair that raised the Indonesian
traditional game that is the to expected to participate and the preserve one of the cultural
heritage of Indonesia.

In addtion, it is expected that people will retrieve the traditional game when looking at
the chair causing a desire to play or just to remember that this traditional games does not just

disappear. Because the traditional game is one of Indonesia culture should we preserve.



ABSTRAK

Perancangan desain perabot yang mengadaptasi dari Gasing ini bertujuan untuk
mengangkat kembali permainan tradisional Indonesia yang sudah banyak ditinggalkan karena
tergerus arus modernisasi. Perancangan desain perabot ini tidak hanya memenuhi aspek fungsional

tetapi juga melalui pendekatan estetis sehingga produk ini menjadi karya yang indah.

Hasil karya desain adalah kursi yang tidak hanya memenuhi aspek fungsi namun juga
memiliki nilai estetis yang membuat desain kursi lebih bernilai. Selain itu kursi ini juga mengandung

nilai kearifan lokal karena mengangkat salah satu permainan tradisional Indonesia yaitu Gasing.

Dengan menciptakan kursi yang mengangkat kembali permainan tradisional Indonesia
yaitu Gasing diharapkan dapat ikut serta melestarikan salah satu warisan budaya Indonesia. Selain
itu diharapkan agar masyarakat dapat mengingat kembali permainan tradisional ketika melihat kursi
ini sehingga menimbulkan keinginan untuk bermain atau sekedar mengingat sehingga permainan
tradisional ini tidak hilang begitu saja. karena permainan tradisional merupakan salah satu kekayaan

budaya Indonesia yang harus kita lestarikan.



